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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media pembelajaran sejarah berbasis Audio Visual
pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 01 Nanga Pinoh Kabupaten Melawi. Media pembelajaran interaktif
berbasis teknologi diharapkan dapat meningkatkan minat belajar, motivasi, dan pemahaman siswa
terhadap materi sejarah. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif
melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media Audio Visual mampu memvisualisasikan materi dan peristiwa sejarah secara jelas dan menarik,
memudahkan pemahaman konsep sejarah, serta menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif.
Penggunaan media pembelajaran berbasis Audio Visual memberikan kemudahan, efisiensi, dan
fleksibelitas dalam proses pembelajaran. Guru juga merasakan manfaat dalam penyampaian materi yang
lebih variatif dan tidak monoton. Penerapan media pembelajaran ini sejalan dengan tuntutan kurikulum,
serta dapat menjadi alternatif efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah.

Kata Kunci: Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Sejarah

Abstract

This study aims to analyze the application of Audio Visual-based history learning media for class XI
IPS students of SMA Negeri 01 Nanga Pinoh, Melawi Regency. Technology-based interactive
learning media is expected to increase students’ interest in learning, motivation, and understanding
of history materials. The research method used is descriptive with a qualitative approach through
observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate that the use of Audio Visual
media is able to visualize historical materials and events clearly and interestingly, facilitate the
understanding of historical concepts, and create a more interactive learning atmosphere. The use of
Audio Visual-based learning media provides convenience, efficiency, and flexibility in the learning
process. Teachers also feel the benefits in delivering more varied and non-monotonous materials. The
application of this learning media is in line with curriculum demands and can be an effective alternative
in improving the quality of history learning.

Keywords: Audio Visual Media in History Learning
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan wadah ajang
dari

bergengsi semua kalangan untuk

menempuh  ilmu pengetahuan melalui
yang di
sekolah-sekolah

Media

kegiatan pembelajaran

selenggarakan  melalui

tinggi.

pembelajaran berbasis audio visual dapat

maupun  perguruan
memberikan angin segar bagi pendidikan di
Indonesia. Sifat media pembelajaran yang
praktis, fleksibel, dan bersifat personal
akan meningkatkan minat, motivasi, dan
daya kreatif siswa dalam melakukan proses
pembelajaran. Media pembelajaran berbasis
audio visual ini telah digunakan oleh guru
sejarah di SMA Negeri 01 Nanga Pinoh
Kabupaten Melawi dalam proses kegiatan
belajar mengajar, hal ini bertujuan untuk
melihat bagaimana perencanaan,
penerapan, pemahaman siswa atas materi
dan juga kendala yang ada dalam
pembelajaran sejarah menggunakan media
audio visual. Namun, banyak siswa yang
menganggap bahwa mata pelajaran sejarah
adalah mata pelajaran yang membosankan
dan tidak menarik. Agar pembelajaran
sejarah menjadi menarik bagi siswa, maka
pembelajaran dikemas menggunakan media
pembelajaran yang membuat siswa tertarik
dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran. Maka dari itu sebagai guru
sejarah untuk

bagaimana  caranya

meningkatkan aktivitas belajar siswa

dengan menggunakan media audio visual.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian adalah guru sejarah dan
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 01 Nanga
Pinoh. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui  observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan selama
proses pembelajaran, wawancara dilakukan
kepada guru, siswa dan waka kurikulum,
serta  dokumentasi berupa foto-foto,
perangkat pembelajaran, dan data sekolah.

Analisis data dilakukan dengan reduksi

data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Dalam penelitian ini, data dianalisis
menggunakan  teknik  reduksi  data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Reduksi data dilakukan dengan cara
mengelompokkan data dari wawanacara,
observasi, dan dokumentasi. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif,
dan kesimpulan ditarik berdasarkan pola-
pola yang muncul dari data yang telah
dianalisis.

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Menurut pendapat
Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono
(2020:7), “metode penelitian kualitatif
deskriptif adalah pengumpulan data yang
berbentuk kata-kata atau gambar-gambar,

sehingga tidak menekankan pada angka”.



Salah satu penelitian kualitatif adalah data

yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gamvar, dan bukan angka-angka. Dengan
demikian, laporan penelitian ini akan berisi
kutipan-kutipan dan untuk  memberi
gambaran penyajian laporan tersebut. Maka
dapat disimpulkan, bahwa dalam metode
penelitian kaulitatif ini adalah metode yang
lebih menekankan pada suatu objek yang
ilmiah. Objek yang ilmiah adalah objek
yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh
peneliti sehingga pada saat peneliti
memasuki kondisi objek, setelah keluar dari

objek relatif tidak berubah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan media audio visual
dalam  pembelajaran sejarah  bisa

meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang akan dipelajari.
Dalam perencanaan penggunaan media
visual  1ni, sebelum

audio guru

menerapkannya, guru terlebih dahulu
memberikan informasi awal kepada peserta
didik apa yang akan mereka pelajari.
Seperti yang kita ketahui juga, hal-hal yang
berbau audio visual sangat digemari oleh
kalangan Gen Z sekarang. Peserta didik
lebih mudah memahami pesan moral yang
diperoleh melalui video, baik dipahami
melalui pendengaran maupun penglihatan.
Kendala dalam penerapan media audio

visual yang kerap kali dialami yakni

kurangnya antusias siswa yang tidak suka
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media audio visual karena video yang
ditayangkan durasinya terlalu panjang.
Kendala utama adalah terkait sambungan
proyektor ke sehingga

laptop, cukup

memakan waktu lama untuk

yang
menyambungkan sambungan koneksi nya,
hal ini membuat tidak efisien nya waktu,
karena dengan adanya masalah sambungan
ini, maka proses kegiatan belajar mengajar
menggunakan media audio visual pun jadi
tidak berjalan efektif.

Dari hasil wawancara dengan guru
sejarah, diketahui bahwa guru merasa
terbantu dengan penggunaan media audio
visual karena mampu menyampaikan
materi sejarah yang hanya bisa dijelaskan
melalui teks. Sebagian besar lebih antusias
dan menarik perhatian siswa pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung
ketika menggunakan media pembelajaran
berbasis audio visual ini. Dalam observasi,
siswa memperhatikan dan fokus pada
penayangan video berlangsung, sehingga
mereka pun dapat menangkap pesan dari isi
video yang mereka lihat dan dengan begitu
mereka bisa dengan lebih mudah dalam
memahami  materi dan  menjawab
pertanyaan yang guru berikan.

Penerapan media audio visual dalam
pembelajaran sejarah bisa meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi
yang akan dipelajari. Penggunaan media
audio visual, seperti film sejarah, video

dokumenter dapat memberikan pengalaman



belajar yang lebih menarik dan interaktif.
Melalui video dokumenter, peserta didik
akan dapat memvisualisasikan peristiwa-

peristiwa penting dalam sejarah dan

memahami pembelajaran dengan baik.
Pembelajaran  berbasis  audio  visual
sangatlah  menyenangkan, dan bisa
membuat peserta didik menjadi lebih

semangat saat belajar sejarah. Di beberapa

sekolah  peserta didik  menganggap
pembelajaran sejarah itu membosankan,
membuat ngantuk, dan gurunya pun hanya
bisa menjelaskan secara langsung pada
peserta didik dan kemudian langsung
memberikan soal, yang dimana peserta
didik belum sepenuhnya paham apa yang
diajarkan secara langsung.

Sebagai guru, harus bisa memilah
didiknya,

belajar peserta

gaya
pembelajaran menjadi sangat afektif bagi

didik.

agar

peserta Sebagai contoh,

pembelajaran  berbasis  audio  visual
sangatlah digemari bagi peserta didik dan
tidak membuat peserta didik harus
membaca kalimat yang panjang yang dapat
membuat peserta didik bosan, selain itu
juga memberikan kemudahan bagi pendidik
dalam menyampaikan materi. Oleh karena
itu, sangat-lah penting mengetahui metode
pembelajaran peserta didik, dikarenakan
peserta didik memiliki gaya belajarnya
yang berbeda-beda. Sebagai guru, harus
bisa lebih kreatif dalam mengajar dan

dengan cara yang lebih kreatif, agar peserta
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didik tidak cepat bosan dalam pembelajaran
sejarah. Guru harus bisa membangkitkan

semangat pada peserta didik, agar peserta

didik bisa lebih  semangat dalam
mempelajari pembelajaran sejarah.
Penggunaan media pembelajaran

audio visual dalam pembelajaran sejarah
dapat meningkatkan pemahaman siswa.
Dengan memanfaatkan audio  visual
sebagai alat pembelajaran sejarah, peserta
didik juga dapat memperoleh pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan dan
audio  visual

interaktif. Media dapat

membantu  peserta didik memahami

pembelajaran sejarah. Dengan
memanfaatkan media audio visual secara
efektif, peserta didik dapat terlibat secara
aktif dalam pembelajaran sejarah dan
memperoleh pemahaman yang sangat baik
tentang  peristiwa-peristiwa  bersejarah.
Penerapan media audio visual dalam
pembelajaran sejarah sangat tepat dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Penerapan media audio visual dalam
pembelajaran sejarah sangat tepat dalam

memotivasi peserta didik dalam memahami

materi  sejarah  melalui  pendengaran
maupun  penglihatan,  selain  untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta

didik, media audio visual menunjukkan

dalam  penerapannya sangat

juga
berpengaruh untuk mengoptimalkan dan
meningkatkan aspek-aspek perkembangan

peserta didik. Penerapan media



pembelajaran yang tidak membosankan
berarti media yang pembelajaran yang
digunakan menarik pada peserta didik, hal
ini dapat memudahkan peserta didik
menerima pesan pembelajaran dengan baik.
Media audio visual merupakan salah satu
bentuk media pembeajaran yang mudah
untuk dimengerti, peserta didik mudah
mengingat

pesan  pembelajaran

yang
disampaikan melalui video dengan elemen
suara dan gambar, dalam hal ini akan
memberikan kemudahan bagi peserta didik
untuk merangsang kemampuan peserta
didik.

Dengan demikian, tingginya minat
belajar siswa tergantung pada kreativitas
guru  dalam  menciptakan  suasana
pembelajaran yang kreatif dan menarik.
Dalam hal pembelajaran yang menuju lebih
baik, seorang guru  harus lebih
memperhatikan penggunaan media dalam

lingkungan belajarnya. Oleh karena itu,

guru harus mengetahui, memilih, dan
memutuskan  bagaimana cara tujuan
pembelajaran  tercapai secara optimal

dengan lingkungan belajar di kelas yang
tepat.

Media pembelajaran  berfungsi
membantu siswa sebagai alat bantu yang
dapat menciptakan pembelajaran yang

bermakna bagi siswa. Media menjadi
penting dalam pembelajaran karena dapat
menjelaskan hal-hal yang sulit dipahami

oleh siswa. Dengan adanya media dalam
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proses pembelajaran memudahkan siswa
dalam merangsang dan menangkap apa
Dalam dunia

yang mereka terima.

pendidikan dan pembelajaran, media
diartikan sebagai alat dan bahan yang yang
membawa informasi atau bahan pelajaran
yang bertujuan mempermudah mencapai
tujuan pembelajaran.

Ketertarikan siswa pada video-
video, yang menjadi salah satu alasan guru
sejarah di SMA Negeri 01 Nanga Pinoh
memilih menggunakan media pembelajaran
berbasis audio visual dalam melaksanakan
proses KBM sebagai sebagai bahan dalam
menyampaikan materi tentang Sejarah
Tingkat Lanjut. Penggunaan media audio
visual lebih menarik perhatian siswa,
memberdayakan siswa dengan mengelola
kegiatan belajar mengajar yang berpusat
pada siswa itu sendiri. Penggunaan media
merupakan salah satu dari sekian banyak
inovasi untuk mencapai tujuan pendidikan.
Banyak peserta didik beranggapan bahwa
belajar sejarah sangat membosankan dan
sulit selain harus faham mereka juga harus
membaca, menghafal, mengerjakan tugas
untuk

mencapai  pemahaman

yang
maksimal.

Berdasarkan kondisi di lapangan,
ternyata didalam pembelajaran sejarah
sebagian besar dilakukan menggunakan
metode ceramah atau menggunakan metode
yang sudah biasa guru gunakan dan itu
membosankan siswa.

sangat bagi



Penggunaan media audio visual belum
dimanfaatkan semaksimal mungkin dan
sangat

jarang dilakukan oleh guru

pendidikan sejarah, pada kenyataannya
penggunaan media audio visual dapat
mengatasi rasa bosan pada siswa.
Penggunaan media merupakan salah satu
dari sekian banyak inovasi untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Maka dari itu dengan ketersediaan
media audio visual dalam pembelajaran
sejarah di SMA Negeri 01 Nanga Pinoh
sangat efektif dan efesien sekaligus
merubah anggapan siswa yang awalnya
belajar sulit  dan

sejarah  sangat

membosankan menjadi menyenangkan.
Video atau gambar hidup merupakan
perkembangan dari gambar biasa yang
disajikan sedemikian rupa agar menarik
minat siswa dalam proses pembelajaran
sehingga dapat di jadikan media
pembelajaran yang menyenangkan di
sekolah.

Maka dari itu guru sejarah sangat
perlu sekali memiliki wawasan yang luas
dan mendalam sehingga dapat mmeberikan
motivasi yang tinggi pada saat proses
pembelajaran sejarah berlangsung agar
dapat menyampaikan sebuah makna yang
terkandung pada mata pelajaran sejarah
(Sirnayatin, 2017:313).

Pembelajaran  sejarah  dianggap
membosankan bagi siswa yang telah duduk

di sekolah menengah akibatnya banyak
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siswa yang mengalami amnesia sejarah
bahkan melupakan arti penting dari sejarah
(Sukardi, 2020:2). Pembelajaran sejarah
berguna untuk menyadarkan pentingnya
dari masa lalu dan

belajar apabila

mengetahui cara penyampaian sejarah
dengan baik agar menarik dan tidak
membosankan (Muhtarom, Kurniash &
Andi, 2020:30).

Menurut Kemp & Dayton dalam
Arsyad  (2016:25-27)  mengemukakan
beberapa manfaat atau dampak positif dari
penggunaan media dalam pembelajaran
antara lain:

a. Penyampaian Pembelajaran Menjadi
Lebih Baku. Setiap pelajar yang
melihat atau mendengar penyajian
melalui media menerima pesan yang
sama. Meskipun para guru

menafsirkan isi pelajaran, dengan
cara

yang Dberbeda-beda dengan

penggunaan media ragam hasil

tafsiran itu dapat dikurangi sehingga

informasi  yang  sama  dapat
disampaikan kepada siswa sebagai
landasan untuk pengakajian, latihan,
dan aplikasi lebih lanjut.

b. Pembelajaran Bisa Lebih Menarik.
Media dapat diasosiasikan sebagai
penarik perhatian dan membuat siswa
tetap terjaga dan memperhatikan.
Kejelasan dan keruntutan pesan, daya
tarik

image yang berubah-ubah,

penggunaan efek khusus yang dapat



menimbulkan keingintahuan
menyebabkan siswa tertawa dan
berfikir, yang kesemuanya

menunjukkan bahwa media memiliki
aspek motivasi dan meningkatkan
minat.

. Pembelajaran menjadi lebih interaktif
dengan diterapkannya teori belajar
dan prinsip-prinsip psikologis yang
diterima dalam hal partisipasi siswa,
umpan balik, dan penguatan.

. Lama waktu pembelajaran yang
diperlukan dapat dipersingkat karena
kebanyakan media hanya
memerlukan waktu singkat untuk
mengantarkan pesan-pesan dan isi
pelajaran dalam jumlah yang cukup
banyak dan kemungkinannya dapat
diserap oleh siswa.

. Kualitas  hasil  belajar  dapat
ditingkatkan bilamana integrasi kata
dan media

gambar  sebagai

pembelajaran dapat

mengkomunikasikan elemen-elemen

pengetahuan dengan cara

yang

terorganisasikan dengan baik,
spesifik, dan jelas.

. Pembelajaran dapat diberikan kapan

dan  dimana  diinginkan  atau
diperlukan terutama jika media
pembelajaran dirancang untuk

penggunaan secara individu.
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g. Sikap positif siswa terhadap apa yang
mereka pelajari dan terhadap proses
belajar dapat ditingkatkan.

h. Peran guru dapat berubah ke arah
yang lebih positif; beban guru untuk

penjelasan  yang  berulang-ulang
mengenai  isi  pelajaran  dapat
dikurangi bahkan dihilangkan
sehingga ia dapat memusatkan

perhatian kepada aspek penting lain

dalam proses belajar mengajar,

misalnya sebagai konsultan atau
penasehat siswa.

Setiap jenis media yang
digunakan dalam proses pembelajaran
memiliki kelebihan dan kekurangan
begitu pula dengan media audio visual.
Ada  beberapa  kelebihan  dan
kekurangan media audio visual dalam
pembelajaran sebagai berikut.

a. Kelebihan Media Audio Visual
1) Audio visual dapat melengkapi
pengalaman dasar siswa.
2) Audio visual dapat menggambarkan
suatu proses dengan tepat dan dapat

ditonton secara berulang-ulang jika

perlu.
3) Disamping mendorong dan
meningkatkan ~ motivasi,  audio

visual menanamkan sikap-sikap dan
segi afektif lainnya
4) Audio visual yang mengandung

nilai-nilai positif dapat mengundang



pemikiran dan pembahasan dalam
kelompok siswa
5) Audio visual menyajikan

bila

dapat
peristiwa yang berbahaya
dilihat secara langsung seperti lahar
gunung berapi atau perilaku
binatang buas
6) Dengan kemampuan dan teknik
pengambilan gambar frame demi
frame, film dalam kecepatan normal
memakan waktu satu minggu dapat
ditampilkan dalam satu atau dua
menit. Misalnya bagaimana
kejadian mekarnya kembang mulai
dari kuncup lahirnya kuncup bunga

hingga kuncupnya mekar.

b. Kekurangan Media Audio Visual

1) Memerlukan perangkat khusus
dalam penggunaannya

2) Tidak semua siswa  mampu
mengikuti informasi yang ingin

disampaikan melalui film atau video
tersebut
3) Film atau video yang tersedia tidak
selalu sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan belajar yang diinginkan,
kecuali dirancang dan diproduksi
khusus untuk kebutuhan sendiri.
Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa media
audio visual mempunyai kelebihan
serta

yaitu, interaktivitas

fleksibelitas, serta dapat mengatasi
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keterbatasan Indera, ruang dan

waktu. Adapun kekurangannya

yaitu, menggunakan media

diperlukan keterampilan khusus
tentang komputer untuk merancang
sendiri film, video, atau slide untuk
disesuaikan dengan kebutuhan dan
tujuan belajar yang diinginkan dan
memerlukan biaya yang mahal.

Pemanfaatan media audio

visual dalam pembelajaran
bermanfaat bagi banyak pihak.
Selain sangat membantu murid,

media audio visual juga sangat

membantu  kerja guru  dalam

mengajar.  Berikut ini  adalah
beberapa  manfaat  penggunaan
media  audio  visual  dalam

pembelajaran di kelas:
Membuat pembelajaran lebih menarik.
Salah satu manfaat utama penggunaan

media audio visual adalah dapat

membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik. Ketika siswa diajak untuk

melihat gambar atau video, atau

mendengarkan suara atau musik,

mereka lebih cenderung tertarik dan
lebih dalam

merasa terlibat

pembelajaran. Hal ini akan membuat

pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan tidak
membosankan.

. Membantu siswa dalam memahami

materi pelajaran. Media audio visual



dapat membantu  siswa  dalam
memahami materi pelajaran dengan
cara yang lebih mudah. Dengan
menggunakan gambar atau video,
konsep atau topik yang kompleks dapat
dijelaskan dengan lebih jelas dan
mudah dipahami. Selain itu, media
audio visual juga dapat membantu
siswa yang memiliki gaya belajar visual
dan auditori.

Memperkuat daya ingat siswa. Dalam
pembelajaran, daya ingat siswa sangat
penting. Media audio visual dapat
membantu meningkatkan daya ingat
siswa. Penelitian telah menunjukkan
bahwa siswa lebih mudah mengingat
informasi yang diberikan melalui
gambar atau video. Dengan demikian,
media audio visual dapat membantu
siswa mengingat materi pelajaran
dengan lebih mudah dan lebih lama.

. Meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Ketika siswa lebih
terlibat dalam pembelajaran, mereka
cenderung lebeth memahami dan
mengingat materi pelajaran.
Penggunaan media audio visual dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Siswa dapat diberi
kesempatan untuk memainkan video
atau menonton presentasi, atau bahkan
membuat presentasi mereka sendiri. Hal

ini akan membuat siswa merasa lebih
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terlibat dan menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran.

Membantu guru dalam mengajarkan
materi pelajaran. Penggunaan media
audio visual juga dapat membantu guru
dalam mengajarkan materi pelajaran.
Guru dapat memanfaatkan media audio
visual untuk mrnyampaikan informasi
yang lebih jelas dan mudah dipahami.
Selain itu, media audio visual juga
dapat  membantu  guru  dalam
memotivasi siswa dan membuat
suasana pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan.

Pengggunaan media audio visual
sangat membantu dalam meningkatkan
pembelajaran di  sekolah. Dengan
menggunakan media audio visual,
siswa dapat lebih mudah memahami
pelajaran, meningkatkan daya ingat,
serta menjadi lebih terlibat dalam
pembelajaran. Selain itu, penggunaan
media audio visual juga membantu guru
dalam mengajarkan materi pelajaran
dengan cara yang lebih mudah dan
efektif. Oleh karena itu, penggunaan
media audio visual harus menajadi
bagian dari strategi pembelajaran di

sekolah.

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dipaparkan, = maka  dapat

disimpulkan sebagai berikut:
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1.

2.

Perencanaan yang dibuat

XI IPS

guru

sejarah  kelas sudah

keseluruhan matang dan lengkap.
Perencanaan  tersebut  meliputi
modul ajar, media, serta kriteria
capaian  belajar.  Guru  juga
menyesuaikan media pembelajaran
berdasarkan  dengan  kebutuhan
kelas. Media pembelajaran berbasis

audio visual yang digunakan ini

bisa  dikatakan  berhasil dan
diterapkan dengan baik,
pemanfaatan dari media

pembelajaran berbasis audio visual
dapat dioptimalkan dengan baik
meskipun masih terdapat beberapa
kendala.

Penerapan  penggunaan  media
pembelajaran berbasis audio visual
dalam pembelajaran sejarah di kelas
XI TIPS SMA Negeri 01 Nanga
Pinoh meliputi semua rangkaian
dari proses kegiatan pembelajaran
sejarah sudah di  kategorikan
berjalan dengan baik. Guru telah
menerapkan pembelajaran
menggunakan media audio visual
ini sesuai dengan apa yang telah
direncanakan. Penerapan
penggunaan media audio visual
dalam pembelajaran sejarah turut
membantu proses kegiatan belajar
mengajar

sehingga dapat

mendorong siswa untuk aktif.
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3. Dalam pembelajaran sejarah
menggunakan media audio visual
kelas XI IPS di SMA Negeri 01
Nanga Pinoh Kabupaten Melawi
terdapat beberapa kendala yakni; a)
Kesulitan siswa dalam memhami
materi, b) Keterbatasan dalam

mencari referensi  video

yang
relevan dengan materi, c¢) Kendala
teknis berupa masalah sambungan
dari proyektor ke laptop, d) Suasana
kelas yang kurang kondusif dan e)
Siswa yang tidak fokus. Kendala di

atas dapat diatasi dengan cara guru

mengubah ulang strategi dan
perencanaan  yang  telah  di
rencanakan, tujuan nya agar
menciptakan suatu pembelajaran

berjalan dengan baik sesuai dengan

kaidah pokok pembelajaran.
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